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ABSTRAK

Desa Labuhan Ratu IV yang sebagian arealnya adalah perkebunan kelapa,
sangat berpotensi untuk dijadikan usaha home industry yaitu membuat gula
kelapa. Namun tidak semua masyarakatnya memiliki modal yang cukup untuk
usaha itu. Oleh karena itu banyak di antara mereka mencari modal usaha kepada
pedagang gula kelapa yang ada di desa tersebut. Pada saat pedagang gula kelapa
memberikan modal usaha kepada pembuat gula, terjadi kesepakatan perjanjian
jual beli gula kelapa di antara mereka, yaitu pembuat gula harus secara rutin
menjual gula kelapanya kepada pedagang gula pemilik modal, perjanjian
dilakukan secara lisan dan dibuat sebagai bentuk kerja sama di antara mereka.

Namun setelah melikat dari kenyataan yang ada di lapangan, eksistensi
dari perjanjian yang telah disewakati ternyata tidak menjadikan pembuat gula
menaati perjanjian. Tidak sedikit dari mereka yang melakukan wanprestasi
disebabkan berbagai faktor yang ada. Di sinilah penelitian dilakukan, bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi tersebut, dengan teknik probability
sampling, tepatnya purposive sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan yang diambil oleh peneliti yang dianggap bisa mewakili populasi.
Dengan teknik di atas maka dapat ditemukan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya wanprestasi terhadap perjanjian jual beli gula kelapa di
Desa Labuhan Ratu IV.

Setelah dilakukan observasi dan wawancara dengan para pihak yang
terlibat dalam perjanjian(pembuat dan pedagang gula) dapat diketahui bahwa
faktor-faktor penyebab terjadinya wanprestasi adalah (1) Adanya persaingan yang
tidak sehat (2) Adanya i’tikad buruk/Niat yang tidak baik (3) Adanya kebutuhan
mendesak. Hal itu dilakukan oleh pembuat gula. Jika dilihat dari segi pembelian
gula kelapa yang dilakukan oleh pemodal (pedagang gula) tidik menyalahi
perjanjian dan tidak menggunakan kesempatan dalam kesempitan. '

Akibat wanprestasi tersebut, pemodal (pedagang ‘gula) melakukan
tindakan dengan cara: (1) Memberikan peringatan/teguran kepada pembuat gula
(2) Setelah peringatan tetap tidak diindahkan, maka pemodal memutuskan
perjanjian dengan menarik kembali modal usaha yang sudah dipinjamkan kepada
pembuat gula. Dari ketiga faktor penyebab wanprestasi yang ada, tidak satupun
dapat dibenarkan dalam hukum Jslam, karena bertentangan dengan prinsip-prinsip
umum mu’amalat, yaitu terdapat unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Oleh karena itu wanprestasi yang dilakukan oleh pembuat gula jelas
tidak dibolehkan dalam hukum Islam. Mengenai penyelesaian wanprestasi yang
dilakukan oleh pemodal tetap berpegang teguh pada kesepakatan awal ketika
mengadakan perjanjian, ganti rug yang ada sebagai risiko yang harus ditanggung
oleh pihak yang melakukan wanprestasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari F.eputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tungga!l

Huruf Arab | Nama Hutuf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
<o ta‘ t te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z jim i je
C ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
e kha* kh ka dan ha |
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ T er
J zZai z zet
o sin ] es
S syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta¢ t te (dengan titik di bawah)
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b za v4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g -
B fa‘ : f -
é qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 :
¢ mim m -
3 nun n -
B wawu 4 -
—» ha . h -
3 hamzah ’ apostrof
¢$ ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
ppdnze Muta’aqqidain
sde ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis ,
in Hibah

Ay o Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai der:gan kata lain ditulis.

ﬁﬂ dons Ni’rnatullah

JediEST; Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

g TandaVokal - Nama  HurufLatin | Nama
. Fathah A A
...... Kasrah | I
- Dammah | U U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
ials Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

] Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

s Majid

-

d. Dammah dan wawu mati u
234 Furid

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

(.-<_—‘ Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
V.:}“ A’antum

é S 0¥ La’insyakartem
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8.

9.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol 2l Al-Qur'an

i Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

- syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
el As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf

‘awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis d2ngan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
PN 95 | Zawi al-furud
i ol Ahl as-sunrah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
- dalam masyarakat sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia
‘memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam
maéyarakat. Dalam hidup bern.iasyarakat, manusia selalu berhubungan satu
sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan
hidupnya.lHal ini dikarenakan tidak ada seorangpun yang dapallt memenuhi

2 Antara satu dengan yang lain akan saling

hajat hidupnya sendiri.
mémbutuhkan, saling memenuhi dan saling melengkapi layaknya sebagai
makhluk sosial.

Mu’amalat senantiasa berkembang di dalam kehidupan manusia, dan
mefupakan masalah yang dibicarakan secara serius sejak dulu sampai
sekarang. Hal ini menandakan bahwa pembahasan mengenai mu’amalat dan

| penjelasan hukumnya merupakan hal yang sangat penting dalam Islam,
“sehingga dalam perkembangannya periu sekali diperhatikan, sehingga tidak
menimbulkan kesulitan, ketidakadilan dan tipu daya. Salah satu bidang

muamalat yang disyariatkan oleh Allah SWT adalah jual beli. Hal ini sesuai

dengan firman Allah:

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, edisi revisi (Yogyakarta: UII Press,
2000), h'm. 11.

2 As Sayyid Sabiq, Figh As-'rrr.ah (Beirut: Dar al- Fikr, 1983), III: 127.



to

Permésalahan jual beli sudah menjadi hal yang lumrah bagi
masyarakat. Baik itu jual beli untuk memenuhi kebutuhan primer atau
sekunder. Dalam prakteknya, jual beli harus dikerjakan secara konsekuen
supaya tidak terjadi saling merugikan serta mendapatkan kemaslahatan,

menghindari kemudaratan dan tipu daya di dalamnya. Firman Allah:
ot 3,15 0555 OV Y] Pl oS oS gl 1ASTEY 1 g ) Ly
| S A
Dengan adanya asas "ruling percaya dan kerelaan" dalam perjanjian
jual beli terkadang justru merugikan salah satu pihak karena tidak adanya
perjanjian tertulis. Hal‘ ini terjadi juga pada perjanjian jual beli gula kelapa di
Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.
Di mana masyarakatnya mayoritas melakukan perjanjian jual beli gula kelapa
- secara lisan. Hal ini dilakukan berdasatkan adat kebiasaan masyarakat yang
memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi dan mudah percaya kepada orang lain
yang sudah dikenalnya.
Desa Labuhan Ratu IV szbagian besar penduduknya melakukan usaha

membuat gula kelapa. Namun tidak semua masyarakat Desa Labuhan Ratu IV

memiliki modal untuk memulai usaha membuat gula kelapa, sebab itu banyak

? Al-Baqarah (2): 275.

* An-Nisa' (4): 29.



i

masyarakat yang mencari modal usaha kepada pedagang gula kelapa yéng ada
di desa tersebut. Pada saat pedagang gula kelapa memberikan modal kepada
pembuat gula kelapa fexj adi kesepakatan perjanjian jual beli gula kelapa antara
pedagang dan pembuat gula kelapa, yaitu pembuat gula kelapa harus secara
rutin menjual gula kelapanya kepada pedagang pemilik modal. Perjanjian
tersebut dibuat sebagai bentuk kerja sama.

Sekilas, di lihat seperti perjanjian girad’ Akan tetapi, adat dalam
masyarakat Desa Labuhan Ratv IV sendiri hal tersebut yang dipakai. adalah
akad juall beli bukan bagi hasil (girad). Akan tetapi pada pelaksanaannya,
terdapat wanprestasi terhadap pegjanjian jual beli gula kelapa yang sudah
disepakati sebelumnya, yang Jilakukan oleh pembuat gula kelapa yaitu tidak
menepati janji untuk menyeto kan atau menjual gula kelapanya secara rutin
kepada pedagang pemilik modal sesuai dengan perjanjian, melainkan sering
menjual gula kelapanya kepada pedagang lain tanpa sepengetahuan pedagang

| pemilik modal.

Akibat. wanprestasi tersebut, . pedagang pemilik modal merasa
dirugikan. Karena pedagang pemilik modal hanya mendapétkan keuntungan
(laba) dari penjualan gula kelapa yang dilakukan pembuat gula kelapa kepada
dirinya. Sehubungan dengan hal itu, pemilik modal melakukan teguran atau

peringatan kepada pembuat gula kelapa yang melakukan wanprestasi.

5 Qirad adalah penyerahan hertz (modal) oleh seseorang kepada orang lain untuk
diperdagangkan (modal usaha) dengan keuntungan bersama sesuai dengan kesepakatan.
Abdurrahman al-Jaziri, Figh Empat Madhab, alih bahasa Chatibul Umam dan Abu Hurairah, cet.
Ke-3 (ttp.: Darul Ulum Press, 2001), hin. 286,



Setelah peringatan tersebut tidak dipedulikan, akhirnya pedagang pemilik
modal memutuskan perjanjian, dengan menarik kembali modal pinjaman.

Akan tetapi, apabila pihak pemodal telah memutuskan untuk
mengakhiri perjanjian (pembatalan perjanjian), mereka tidak hanya menarik
kembali modal usaha yang telah dipinjamkan kepada pembuat gula, tetapi juga
meminta ganti rugi yang timbul akibat adanya wanprestasi. Yaitu dengan cara
modal usaha (pinjaman) diwujudkan dengan banyaknya (kg) gula kelapa,
kemudian ditambah laba yang didapat dengan banyaknya (kg) gula kelapa
yang ada, sesuai dengan harga jual kepada suplayer pada saat itu. Jadi
pembuat gula ketika terjadi pembatalan atau pemutusan perjanjian, harus
mengembalikan modal usaha dan ganti rugi akibat wanprestasi sebesar jumlah
laba yang didapat dari jumlah guia kelapa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan
difokuskan pada jual beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan

diteliti adalah: ’
1. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap perjanjian yang ada dalam jual

“beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu

Kabupaten Lampung Timur.



2. Bagaimana tinjauan bukum Islam terhadap Wanprestasi dalam pelaksanaan
perjanjian jual beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu IV Keca;matan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian wanprestasi

dalam jual beli gula kelapa.

C. Tujuan dan Kegunaan Peneliiian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perjan‘ian yang ada dalam jual beli gula kelapa di
Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung
Timur.

2. Untuk menjelaskan bagaim:na tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi
dalam pelaksanaan perjanjian jual beli gula kelapa yang ada di Desa
L.abuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

3. Menjelaskan bagaimana  tinjeuan hukum JIslam terhadap éenyelesaian
wanprestasi yang ditempuh.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis yaitu untuk memperkaya atau menambah - ilmu
pengetahuan pada umumnya dan bagi disiplin ilmu hukum Islam pada

khususnya, terutama mengenai mu'amalat.



2. Kegunaan praktis yaitu sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak yang
terkait, khususnya masyarakat Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan

Ratu Kabupaten Lampung Tirnur dan umumnya umat Islam di Indonesia.

D. Telaah Pustaka -

Islam datang dengan membawa petunjuk dan rahmat bagi seluruh
alam. Islam juga menegakkar sistém kemasyarakatan atas keadilan yang
merata, supaya unsur Kkezaliman dan ketidakadilan dalam bidang

- perekonomian dapat diatasi, schingga umat manusia diberi kebebasan dalam
hubungan di antara sesamanya dalam bidang mu'amalat selama tidak
bertentangan- dengan ketentuan syari’at yang ditetapkan.

Pembahasan mengenai perjanjian merupakan persoalan Yang . sangat
menarik untuk selalu dibahas, mengingat hal tersebut selalu berhubungan
dalam kehidupan masyarakat.

Pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdata menjelaskan bahwa

| setiap orang diberi kebebasan untuk membuat dan mengadakan perjanjian
dalam bentuk apapun saja, baik yang telah ada aturan atau yang belum.
Dengan ketentuan maksud dan tujuan diadakan perjanjian tersebut tidak boleh
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan tidak menimbulkan

keresahan dalam masyarakat.®

® R. Subekti, R. Tjitro Sudibic, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, cet. ke-37
(Jakarta: Pradnya Paramita, 2006), him. 34z



Menurut Ibn Abidin sebagaimana dikutip oleh Rachmat Syafei,
pengertian perjanjian diartikan dengan perikatan yang ditetapkan dengan ijab
kabul berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada obyeknya.’

Pada dasarnya perjanjian jual beli gula kelapa merupakan perjanjian
jual beli yang mempunyai syarat tersendiri, di mana jual beli tersebut terjadi
dengan adanya pemberian modal terlebih dahulu.

Dalam terjemah kitab Subul as-Salam karya as-San’ani menyebutkan
macam-macam jual beli di antaranya yaitu, mengenai jual beli dengan sistem
Musawamah artinya jual bel tanpa memperhatikan harga yang terdahulu atau
sebelumnya, sistem wadi’a? vaitu penjualan dengan harga 'di bawah
pembelian, jual beli sistem muradahah (saling menguntungkan) yaitu jual beli
dengan mencari keuntungan dan jual beli dengan sistem muwada’ah yaitu jual
beli dengan cara menyerahkan sedikit modal.®

As-Syayyid Sabiq dalam kitab Figh Sunnah menerangkan,
bahwasanya jual beli baru dianggap sah apabila telah memenuhi syarat dan
rukun jual beli, maka apabila rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, jual

beli akan menjadi rusak atau batal.’

" Dikutip oleh Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. ke-2 (Bandung:, Pustaka Setia,
2004), him. 44. ‘

8 As-San’ani, Subul as-Sa/am, alih bahasa Abu Bakar Muhammad, cet. ke-1 (Surabaya:
Al-Ikhlas, 1995), III: 12.

® As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 111: 128.



Selanjutnya Pasal 1520 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
menyatakan bahwa supaya perjanjian dapat dianggap sah menurut undang-
undang, maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Kesepakatan mereka yang méngikatkan diri
2. Cakap untuk melakukan perjanjian
3. Mengenai sesuatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang halal

Selain syarat-syarai d atas, suatu perjanjian juga harus terdapat adanya
causa atau sebab-sebab yang membolehkan dan tidak bertentangan dengan
suatu sebab yang halal.'®

| Suatu causa dikatakan bertentangan dengan undang-undang apabila

dalam suatu perjanjian itu salah satu pihak melakukan hal-hal yang tidak
sesuai dengan undang-undang atau persetujuan yang dibuatnya seperti
wanprestasi terhadap perkara yang sudah disepakati bersama, suatu pe#janjian
dibuat untuk ditaati, supaya kedua belah pihak saling memperoleh keuntungan
dan tidak menjadikan kerugian pada salah satu pihak. .

Perjanjian jual beli, merupakan perjanjiaﬁ timbal balik yaitu timbal
baliknya hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak, dengan demikian

perjanjian ini termasuk akad pertukaran atau mu’awadah (:*-hbj\-u) yaitu

akad pertukaran antara harta dengan harta atau harta dengan manfaat. Oleh

karena perjanjian itu, maka keduva belah pihak mempunyai hak dan kewajiban

" Soebekti, Pokok-pokok Eukum Perdata (Jakarta; Inter Masa, 1993), him. 137.



yang sama sehingga salah satu pihak tidak boleh untuk membatalkan
perjanjian. Akan seperti ini disebut dengan akad lazim. &

Selain buku-buku di atas, penyusun juga merujuk pada skripsi-skripsi
di bawah ini di antaranya skripsi dengan judul Praktek Jual Beli Hasil Laut
Antara Bakul dan Nelqun d: Desa Gebang Mekar Kecamatar; Babakan
Kabupaten Cirebon Antarq Tahun 1980-2002 Dalam Perspektif Hukum Isiam
dalam skripsi Mubhammad Ali ini menjelaskan tentang sistem pemberian
modal oleh bakul kepada neléyan tidak bertentangan dengan hukum Islam,
tetapi pada pelaksanaan penjualannya tidak sesuai dengan hukum Islam.”?

Tinjavan Hukum Islan terhadap Praktek Jual Beli Wor{el di Desa
Rembul Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal Jawa Tengah skn'psi‘ karya
Jaziroh ini lebih menyoroti pada pelaksanaan perjanjian yang tidak tertulis,
penerapan pembayaran dengan sistem panjar, pengunduran masa pemanenan
oleh pedagang serta pemotongan harga secara septhak oleh pedagang. Dari
pembahasan di atas ditarik kesimpulan bahwa akad perjanjian jual beli wortel
vang dilakakan tidak secara tertulis dipandang sebagai hal yang tidak baik,
karena kurang bisa menjaga  kemaslahatan bersama, namun tetap dinilai
sebagai akad vang sahib. Demikian juga dengan sistem pembayaran tidak
éecara tunai (dengan sistem Panjar) dibolehkan dalam Islam karena tidak

menyalahi ketentuan syar’i. Adapun mengenai penguluran waktu memanen

"' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, him. 119,

12 Muhammad Ali, Praktek Jucl Feli Hasil Laut Antara Bakul Dengan Nelayan Di Desa
Gebang Mekar Kecamatan Bobakan Kobupaten Cirebon Amtara Tahun 1980-2002 Dalam
Perspektif Hukum Isiam, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakuitas Syari’ah TAIN Sunan
Kalijaga, 1997.
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dan pemotongan harga yang dilakukan secara sepihak oleh pedagang tidak
bisa dibenarkan dalam Istam "

Masjupri dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Beli Rumah
Real Estate Pada PT. Nuscon Asri Yogyakarta Tahun 1993-1 9§6 dalam
skripsi tersebut menekankan pada penyelesaian wanprestasi yang dilakukan
oleh debitur terhadap kreditur. Kemudian dalam penyelesaian wanprestasi
yang ditempuh PT Nuscon Asri tidak sesuai dengan hukum Islam. ™

Dalam skripsi karya Hemi Astuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Wanprestasi Debitur Dalam Perjanjian Sewa Beli Motor Di Dealer Merpati
Motor Yogyakarta menjelaskan bahwa ganti kerugian akibat wanprestasi yang
ditekankan kepada Debitur sesuai dengan hukum Islam.

Dari beberapa skripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak satupun
penelitian yang membahas tentang timjauan hukum Islam terhadap jual beli
gula kelapa di Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten
Lampung Timur. Oleh sebab itu penyusun Berusaba untuk mengkaji masalah

tersebut.

S Jaziroh, Tinjauan Hikum Islor: Terhadap Prakiek Jual Beli Wortel Di Desa Rembul
Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal Jawe Tengah, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2003.

Y Masjupri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Dalam
Perjonjian Sewa Beli Rumah Recal Estate Pada PT. Nuscon Asri Yogyakaria tahun 1993-1996,
skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan Kalijaga, 1998.
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E. Kerangka Teoretik
Sebagian besar para ahli figh telah menetapkan kaidah bahwa hukum
asal segala sesuatu dalam bidang material dalam hubungan antara sesama
manusia (muamalat) adalah boleh, kecuali apabila ada dalil yang
menunjukkan bahwa sesuatu itu terlarang. Dalam kaidah fighiyah disebutkan:
RSN R WA
Sesuatu perbuatan atau perkataan yang menjadi adat kebiasaan di suatu
tempat yang berlangsung teras menerus dalam jangka waktu yang lama dan
tidak bertentangan dengan hukum Islam dapat ditetapkan sebagai hukum.
16 K2 550l
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri. Namun
memerlukan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, oleh sebab
itu untuk memenuhi kebutvhan antara manusia yang satu dengan yang lain
menjalin hubungan yang menimbulkan berbagai macam perikatan atau
perjanjian. Firman Allah:
PO gty EY! Je g Yy o8y L e 5 gl
Jika suatu perjanjian telah disepakati kedua belah pihak. Masing-
masing pihak harus memenubi hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian.

Sebagaimana firman Allah:

13 Asjmuni Abdurrahman, Qaidaf-qaidah Figih, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm. 41.

1 Ibid, him.$8.

7 Al-Ma’idah (5): 2.
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18 :).E;Jb 148 9l | g2al Cﬁ.U\ L@ﬂg
Akibat hukum yang dibebankan kepada pihak-pihak yang tidak

menepati janji harus seimbang dengan kerugian yang ditimbulkannya. Firman
Allah:

19 Sele (suzelle o ade | gueld (,_ﬁ:l.c sael e

Seseorang melakukan suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan
peraturan atau bertentangan dengan hukum, pasti mempunyai sebab-sebab
tertentu, misalnya keadaan yang mengharuskan seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan yang berlawanan dengan hukum atau peraturan, karena

‘adanya bahaya atau kesulitan dan kesukaran,

2 aolo gl eolST dale 5y ) A e J 5 dm L

Aturan-aturan yang ada dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul, bertujuan

untuk menjaga kemaslahatar pihak-pihak yang mengadakan perjanjian,
sekaligus untuk menghindari terjadinya inadarat dalam bentuk apapun.

3 J‘}! Jf““

Agar muamalat dapat berjalan sesuai dengan hukum Islam. Maka

manusia ketika mengadakan akad serta menyelesaikan perkara yang timbul

18 Al-Ma’idah (5): 1.

19 Al-Baqarah (2): 194.
0 Asjmuni Abdurrahmaa, Qaidah-gaidah Figih, him. 86.
*! Ibid., him. 66.

2 Ibid., hlm. 85.
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o]

antara kedua belah pihak harus tetap berpedoman pada prinsip-prinsip

mu’amalat yaitu:

1. Pada dasarnya segala beﬁtuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qut’an dan sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan. |

3. Muamalat dilakukan atés dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.”

Prinsip ini sesuai dengan firman Allah:
oF 8E 0555 Ol N bl Sy @ Sigal 15ISBY 1l
24 S . L}‘b‘j;

. Metode Penelitian

Dalam: melakukan suatu penelitian ‘diperlukan metode yang sesuai
dengan perkara yang diteliti, supaya penelitian dapat berhasil denlgan baik dan
dapat dipertanggungjawabkan.

1.' Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penelitian lapangan (fie/d :esearch), yaitu penelitian dengan mencari

» Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Iukum Muamalat, him. 16.

% An-Nisa’ (4): 29.
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sumber data primer secara langsung ke tempat yang menjadi obyek
penelitian yaitu di Desa Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur.
Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat preskriptif™* artinya
penelitian yang bertujuar uniuk memberikan penilaian mengenai persoalan
jual beli gula kelapa di Dess Labuhan Ratu IV Kecamatan Labuhan Ratu

Kabupaten Lampung Timur.

. Teknik Sambling

Untuk mendapatkan subyek penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik sampling, yaitu penelitian dengan tidak menyelidiki
semua obyek, semua gejala, semua kejadian atau peristiwa,'melainkan
hanya sebagian saja dari obyek gejala atau kejadian yang dimaksud.?
Sedangkan teknik sampling yang digunakan oleh penyusun adalah non
probability sampling, tepatnya adalah jenis purposive sampling, yaitu
sampel yang dipilih terdasarkan pertimbangan atau penelitian subyektif
dari penelitian, jadi dalam hal ini penelitian menentukan sendiri responden

mana yang dianggap dapat mewakili populasi.”’

3 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,

1996), him.9.

70.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), I

" Burhan Ashshofa, Metode Perelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 91.
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4. Teknik Penelitian

| Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Oleh karena itu
guna mendapatkan data yang mendukung penelitian ini ditempuh tiga
metode yaitu:
a. Dokumentasi !

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder
dalam bentuk buku-buku dan data-data tertulis lain mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan mesalah yang diteliti. |

b. Wawancara

Metode wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan mengajukar berbagai pertanyaan secara langsung kepada
responden. Dalam interview diperlukan kemampuan mengajukan
pertanyaan yang diruwmuskan secara tajam, halus dan tepat dan
kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat.”®
Dalam hal ini ‘penyusun bertanya langsung kepada responden yaitu
meliputi pedagang, ' pembuat  gula’ kelapa setempat  dengan
menggunakan wawancara berstruktur, artinya wawancara yang
menggunakan seperangkat pertanyaan baku, ukuran pertanyaan, kata-

katanya dan cara penyajiannya sama untuk setiap responden.

% S. Nasution, Metode Research, Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.

114,
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c. Observasi
Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan setting,
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan; waktu
kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati
tentang peristiwa yang bersangkutan.”’ Dengan menggunakan teknik
observasi langsung vyaitu dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang
berhubungan dengan jual beli gula kelapa secara langsung tanpa

perantara.

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang dipakai untuk memecahkan masalah dan
untuk menarik kesimpulan dalam kesimpulan ini adalah pendekatan
normatif, yaitu dengan cara mélihat masalah yang diteliti dan menilai
apakah cara yang digunakan sudah baik, benar, dan sesuai dengan norma
yang berlaku atau sebaliknya. Dalam hal ini, maka persoalan yang ada
dalam jual beli gula kelapa sudah sesuai atau belum dengan hukum Islam.

6. Analisa Data
Dari data-data yang terkumpul yang merupakan hasil penelitian di
lapangan dan sumber data lainnya, selanjutnya penyusun berusaha
mengklasifikasi untuk dianalisa supaya menghasilkan kesimpulan. Adapun
metode analisa data yang penyusun gunakan adalah analisa data kualitatif._

Dengan teknik induktif dan deduktif.

% Burhan Ashshofa, Metode Pznelitian Hukum, him. 58.
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a. induktif yaitu mengambil fakta-fakta yang khusus dan peristiwa-
peristiwa yang kongkrit, kemudian dianalisa untuk ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Teknik ini digunakan untuk menjawab persoalan
mengenai jual beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu I\;’ Kecamatan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur yang sering terjadi.

* b. Deduktif yaitu mengambi! dan menganalisa data yang bersifat umum
yang berupa nash-nash al-Qur’an dan al-Hadis yang masih bersifat
umum: lalu diaplikasikun kepada masalah yang sedang diteliti untuk

melahirkan kesimpulan yang bersifat khusus.*

G. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini teibagi ke dalam lima bab, antara bab satu dengan
bab yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan.
Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk mempermudah
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini.

Bab pertama memuat tentang pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penclitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum jual beli menﬁrut hukum
Islam yang meliputi, pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat
jual beli, kedudukan dan fungsi akad dalam jual beli dan akad (perjanjian) dan

ketentuannya.

30 Sutrisno Hadi, Metedologi Resesrch, him. 42.
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Bab ketipa berisi tentang deskripsi jual beli gula kelépa di Desa
Labuhan Ratu IV Kecama.an Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur, yang
meliputi, gambaran umum aktivitas pembuatan gula kelapa, faktor-faktor
pendorong masyarakat memilia pekerjaan membuat gula kelapa, perjanjian
jual beli, petaksanaan perjunjiaﬁ jual bel, faktor-faktor penyebab terjadinya
wanprestasi dan upaya penyelesaian masalah ketika terjadi wanprestasi.

Bab keempat menguraikan tentang analisis hukum Islam terhadap jual
beli gula kelapa meliputi analisis dari segi perjanjian, wanprestasi dan
~ penyelesaian terhadap wanprestasi.

Bab kelima sebagai bab penutup dari keseluruhan rangkaian

pembahasan yang memuat kesimpulan dan saran-saran.






. BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam
bab-bab sebelumnya, tentang jual beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu IV
Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampﬁng Timur, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, perjanjian (akad) jual beli gula kelapa di Desa Labuhan Ratu
v dilaicukan sebagaimana akad-akad jual beli dalam Islam, yaitu adanya
pihak-pihak yang berakad. Dalam perjanjian jual beli ini dilakukan secara
lisan pada saat pemodal memberikan modal usaha kepada pembuat gula, dan
pembuat gula menerima modal. Modal tersebut sebagai bukti dan pengikat
jual beli diantara mereka. Perjanjian itu berakhir apabila modal usaha
dikembalikan.

Sistem " pemberian " modal yang ' dilakukan “oleh’ pemodal kepada
pembuat gula termasuk dalam kategori jual beli muwada’ah dan perjanjian
tersebut diadakan mempunyai tujuan tidak hanya mencari keuntungan semata
tetapi lebih bersifat tolong merolong. Selain itu perjanjian tersebut sudah
menjadi ‘wrf di Desa Labuhan Ratu IV dan desa-desa lain yang ada di
Kecamatan Labuhan Ratu, sehingga bisa dijadikan landasan hukum. Dengan
demikian perjanjian dalam jual beli gula kelapa yang ada di besa Labuhan

Raru IV, dapat dibenarkan dalam hukum Islam.
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Kedua, wanprestasi :’yang dilakukan oleh pembuat gula terhadap
perjanjian dalam jual beli gula kelapa disebabkan karena adanya tiga faktor
yang mempengarahi, namun Jari ketiga faktor tersebut tidak satupun yang
dapat dibenarkan dalam hukum Islam, karena bertentangan dengan prinsip-
Prinsip umum mu’ama}at:, yzitn terdapat mxsu-r-tmsﬁr pengambilan kesempatan
dalam kesempitan yang dapat mexiugikan pihak lain (pemodal). Oleh sebab itu,
wanprestasi yang dilakukan o‘k:'h pembuat gula tidak dibolehkan dalam hukum
Islam.

Ketiga, dalam penyelesaian wanprestasi yang terjadi, pemodal tetap
berpegang teguh pada kesepakatan awal ketika mengadakan perjanjian. Dan
ganti rugl yang ada dalam pcnyelesaian wanprestasi adalah sebagai risiko
yang harus ditanggung oleh pihak yang melakukan wanprestasi. Jadi tindakan
yang diambil oleh pemodal dalam menyelesaikan wanpristasi, dapat

dibenarkan dalam hukum Islam.

B. Saran-Saran

1. Untuk mengantisipasi risjko yang terjadi, hendaknya perjanjian dibuat
secara tertulis, sebagai bukti apabila terjadi wanprestasi, sehingga
‘..memudahkan kedua bzlah pihak dalam menyelesaikan masalah.

2. Kedua belah pihak hendaknya terlebih dahulu memahami terhadap
perjanjian yang akan dibuatnya, agar tidak menimbulkan kesalahan yang
bisa menimbulkan wanprestasi. |

3. Dibarapkan adanya kesadaran masing-masing pihak, baik pemodal
ataupun pembuat guia untuk melaksanakan apa yang menjadi hak dan

kewajibannya.
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4. Setelah melakukan pereliian ini, penyusun menyarankan agar
dilaksanakan penelitian lapjutan mengenai masalah jual beli gula kelapa,
yaitu mengenai penyelesaian wanprestasi yang ditempuh dan juga
mengenai sewa menyewa pcehon kelapa yang dilakukan oleh fyembuat gula

dengan pemilik pohon. Apukah cara yang dipakai sudah sesuai dengan

hukum Islam.
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